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I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J» = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Js=i, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai b 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 52! ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: Zlagll 4
ditulis bidayah al-hidayah.
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VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢ ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti 2= ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis rabaib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (, ) seperti v ditulis ta khuzuna.
VIIlI. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_& ditulis al-Baqgarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti : 254l s 53 ditulis zawi al-furud atau 4. Jal ditulis

ahlu as-sunnabh.
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ABSTRAK

Marisatul Khusna. NIM 3517088. 2024. Bimbingan Agama Islam Untuk
Menerapkan Pola Hidup Bersih Santri Pada Masa Covid-19 di Pondok Pesantren
Syafi'i Akrom. Skripsi jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam UIN KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Qomaryah, M. Si

Kata kunci: Bimbingan Agama Islam, Pola Hidup Bersih, Covid-19

Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut terjangkit virus corona
sehingga mengalami pandemi. Dampak dari masuknya penyebaran virus ini
sangat berpengaruh ke berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari segi
kesehatan, sosial, ekonomi, agama maupun pendidikan. Dampak dari penularan
virus ini juga sudah amat sangat memprihatinkan karna sudah menjangkiti
banyak manusia dari bayi, anak, dewasa hingga lansia. Bahkan pemerintah sempat
menghimbau untuk meliburkan semua lembaga pendidikan karna penularannya
sangat cepat sekali. Tak hanya di Sekolah. Kondisi pesantren di Indonesia juga
ikut terdampak virus ini. Bimbingan agama Islam dalam penerapan pola hidup
bersih santri sangat diperlukan agar berkurangnya korban yang tepapar virus
tersebut. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul "Bimbingan Agama Islam Untuk Menerapkan Pola Hidup Bersih
Santri pada Masa Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren Syafi'i i Akrom."

Focus penelitian ini diantaranya: (1) Bagaimana proses bimbingan agama
Islam dalam penerapan pola hidup bersih Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan?. (2) Bagaimana pola hidup bersih santri pada masa pandemi covid-
19?.  Penelitian ini menggunakanakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field Research). Dimana metode pengumpulan data
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Sumber-sumber data dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.

Bimbingan tentang kesadaran akan kebersihan perlu dilakukan seperti
perlunya mencuci tangan sebelum kegiatan belajar mengajar, bersuci dengan
tertib dan baik, kebersihan makanan, serta mendapatkan sirkulasi udara & cahaya
yang cukup di lingkungan pondok pesantren. Dan harapnya melalui bimbingan
konseling Islam ini semoga fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu bisa
berkembang dan berfungsi dengan baik. Sehingga menjadi pribadi kaaffah, dan
pada akhirnya diharapkan mereka bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bimbingan keagamaan merupakan upaya untuk membantu seorang
individu di masyarakat agar belajar mengembangkan fitrah atau kembali
kepada fitrah, dengan memberdayakan keimanan dan akal, serta kemauan
yang dikaruniakan Allah Swt yang sifatnya berhubungan dengan agama. Di
sisi lain  bimbingan keagamaan penting untuk membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat." Bimbingan agama Islam begitu menekankan sisi
kebersihan, termaktub dalam ayat “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang
bertaubat dan mensucikan diri”. Yusuf al-Qardhawi menyatakan bahwa
kebersihan adalah salah satu unsur penting dalam perilaku beradab. Islam
menganggap kebersihan sebagai suatu sistem peradaban dan ibadah. Karena
itu, kebersihan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari seorang muslim.?

Kebersihan diterapkan dan diajarkan pada pondok pesantren, yang
mana pondok pesantren memiliki andil yang sangat besar dalam perjalanan
sejarah perjuangan hingga mencetak dan mencerdaskan sumber daya bangsa
dan negara. Pesantren atau yang lebih dikenal dengan pondok diakui sebagai

model lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Kedudukan pesantren

! Anton Widodo, Urgensi Bimbingan Keagamaan Islam terhadap Pembentukan
Keimanan Mualaf, Lampung, IAIN Metro Lampung, Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam, Vol. 1
No. 1. Januari-Juni 2019, him. 67.

2 Yusuf Al-Qaradhawi, Figih Peradaban: Sunnah Sebagai Paradigma Ilmu Pengetahuan.
Penerjemah Faizah Firdaus. (Surabaya: Dunia llmu, 1997), him. 361.



sejak dulu tidak hanya sekedar sebagai lembaga pendidikan namun juga
sebagai lembaga sosial kemasyarakatan yang memiliki pengaruh kuat di
lingkungan masyarakat, termasuk dalam menyelenggarakan bimbingan
keagamaan. Pondok pesantren mempunyai tiga fungsi yang terdiri dari fungsi
sebagai pendidikan, sosial, dan dakwah. Fungsi pondok pesantren sebagai
pendidikan dikarenakan pondok pesantren sebagian dari aktivitas dakwah
yang menitikberatkan dalam bidang pendidikan dan sosial. Pendidikan dapat
dijadikan bekal dalam mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah bisa
dimanfaatkan sebagai sarana dalam membangun sistem pendidikan.®

Menjaga kesehatan sangat penting diterapkan sejak dini yaitu pada
anak-anak usia sekolah karena anak di usia tersebut rawan terkena penyakit.
Hal ini disebabkan oleh daya tahan tubuh anak belum sekuat orang dewasa.
Yang dalam hal ini santri mempunyai posisi yang strategis sebagai “cikal
bakal” sebuah kelompok masyarakat baru dan menjadi penentu nasib
perjalanan suatu kelompok. Kebersihan secara garis besar menjadi dua, yang
pertama kebersihan yang tampak oleh mata telanjang, seperti kebersihan
pakaian, tangan, kaki, serta kebersihan lingkungan. Yang kedua, kebersihan
rohani kebersihan ini kaitannya dengan dosa dan maksiat.*

Salah satu lembaga yang mengaplikasikan tata kelola individu melalui
nilai Islam dalam aktivitas keseharian yang berupa kebersihan adalah pondok

pesantren. Pondok pesantren sebagai salah satu penyelenggara bimbingan

® Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Menuju Demokrasi Institusi, (Jakarta:
Erlangga, 2005). him. 22

* Rozinah As, dkk, “Peran Santri dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan Hidup di
Pondok Pesantren Annugayah Latee | pada Masa Pandemi”, Jurnal, (Madura: Institut llmu
Keislaman Annugayah, 2021), VVol. 15 Nomor 2, him. 350.



agama Islam di Indonesia yang di mana salah satu metode pembelajarannya
ialah memisahkan kehidupan anak serta orang tua supaya si anak atau santri
tersebut dapat fokus dalam hal pendidikan. Metode ini dimaksudkan agar
santri belajar sifat mandiri dari berbagai aspek yang kelak dapat berguna di
lingkungan masyarakat, termasuk di dalamnya penanaman aspek kebersihan.’
Pesantren merupakan lembaga untuk mengkaji dan mengembangkan ilmu
keislaman. Pengajaran di lembaga ini ditangani oleh ulama yang bertumpu
pada bahan ajar, termuat pada kitab dan sudah baku dalam dunia keilmuan
Islam dengan tradisi dan disiplin, serta telah berjalan berkesinambungan
secara lama.

Pondok Pesantren Syafii Akrom secara de facto; salah satu pondok
pesantren di Pekalongan yang menerapkan protokol kesehatan pada sebelum
kegiatan pembelajarannya berlangsung. Tampak pada observasi ketika berada
di Pondok Pesantren Syafii Akrom, santri dan santriwati mengabaikan
protokol kesehatan ketika proses kegiatan belajar, seperti tidak memakai
masker dan kurang jaga jarak. Padahal pengurus Yayasan telah berusaha untuk
menyediakan tempat cuci tangan di depan kelas, serta menjaga protokol
kesehatan dengan menggunakan masker ketika pembelajaran.” Hal yang ironis
ketika secara teoretis, Islam menekankan kebersihan namun beberapa para

santri abai dalam pola kebersihan yang berupa protokol kesehatan.

® Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII
& XVIII: Akar Pembaruan Islam Indonesia, (Cet. 1I; Jakarta: Prenada Media, 2005), him. 1-6.

® Alie Yafie, Teologi Sosial Telaah Kritis Persoalan Agama dan Kemanusiaan,
(Yogyakarta: LKPSM, 1997), him.25.

" Observasi pada Pondok Pesantren Syafii Akrom pada bulan Februari 2021 pukul 20.00
wib.



Padahal Pemerintah sendiri telah gencar serta masif dalam melakukan
sosialisasi perihal PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) pada setiap kali
kesempatan. Diantaranya dengan memakai masker dan cuci tangan, cuci
tangan merupakan salah satu perilaku sederhana yang penting untuk
diterapkan. Hal ini dimaksudkan agar menjadi kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena tangan merupakan salah satu agen utama masuknya
kuman penyebab penyakit ke mulut, hidung dan tenggorokan. Dimana
penyebarannya dapat melalui makanan dan minuman atau benda-benda yang
menempel di tangan baik secara sengaja maupun tidak sengaja, selain untuk
diri sendiri tangan juga sebagai media penyaluran penyakit dari satu orang ke
orang lain.®

Kondisi pesantren di Indonesia juga ikut terdampak virus seperti pada
bulan Juni 2021 dimana 48 siswa Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota
Pekalongan terpapar covid.® Covid-19 merupakan penyakit menular yang
disebabkan oleh virus sejenis corona,virus ini bermula terjadi di kota Wuhan,
Propinsi Hubei China pada bulan Desember, infeksi dari virus ini menular
dengan cepat hingga ke seluruh daerah di China hingga ke berbagai negara
lainnya pada beberapa minggu berikutnya. Menurut WHO, Corona virus
merupakan bagian dari keluarga virus yang menyebabkan penyakit mulai dari
flu hingga penyakit lebih berat seperti middle east respiratory syndrom (Mers-

Cov) penyakit yang disebabkan oleh virus corona atau disebut Covid-19

® Sitti Hajiyanti Makatita, dkk, “Upaya Pencegahan Covid-19 Melalui Edukasi PHBS
Pada Masyarakat Desa Saliong”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, (Maluku: Universitas Igra Buru,
2021), Vol. 1 No. 1, him. 17-27

°  https://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-5608744/kena-corona-48-santri-ponpes-
syafii-akrom-pekalongan-dievakuasi diakses 10 Januari 2022, pukul. 10.13 wib.



adalah jenis baru yang di temukan pada tahun 2019 yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya oleh manusia.*

Berarti bimbingan Agama Islam dapat dipergunakan untuk
menerapkan pola hidup bersih di pondok pesantren. Dengan menerapkan
hidup bersih berarti pula dapat memberikan dampak positif bagi santri
menjadi sehat sehingga mampu menghindari penularan virus dan
meningkatakan konsentrasi dalam belajarnya. Santri yang mempunyai
kesehatan yang baik akan memiliki pertumbuhan yang optimal sebagai mana
standar kesehatan anak yang memiliki perkembangan sesuai dengan usianya,
psikisnya berkembang sesuai dengan tingkat kematangan dan umur anak,
gembira, aktif, mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar serta memiliki
pola makan yang teratur karena masa mereka adalah masa eksploratif.'* Pada
jurnal ditemukan bahwa sikap santri yang tidak maksimal dalam menjaga
kebersihan hidupnya.

Oleh karena pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam
di Indonesia yang dalam pandangan bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar
Dewantara merupakan kreasi atau budaya asli (Indegenous Culture) bangsa
Indonesia yang tidak terdapat di belahan dunia lainnya, bahkan di negara-
negara Islam sekalipun.’? Landasan bimbingan agama Islam mengenai

kebersihan yakni tuntunan sunah yang mengemukakan tentang tentang

% https://infeksiemerging.kemkes.go.id/penyakit-virus/middle-east-respiratory-
syndrome-mers diakses pada 7 Januari 2022, pukul 09.11 wib.

1 https://rsupsoeradji.id/pentingnya-perilaku-hidup-bersih-dan-sehat-phbs-pada-anak-
sebagai-upaya-pencegahan-covid-19/ diakses pada 03 Februari 2022, pukul 08.01 wib.

2 Rozinah AS & Halimatus Sa’diyah, “Peran Santri Dalam Menjaga Kebersihan
Lingkungan Hidup Di Pondok Pesantren Annuqayah Latee I Pada Masa Pandemi”, Jurnal,
(Kudus: IAIN Kudus, 2021), Vol. 15, Nomor 2, him. 352.



keharusan hidup bersih, diantaranya kebersihan personal seperti kebutuhan
tubuh dan pakaian, maupun kebersihan yang bersifat umum seperti kebersihan
lingkungan dan tempat ibadah. Shalat mendidik manusia supaya selalu bersih,
kebersihan badan, tempat shalat, bahkan pakaian harus suci dari najis. Dengan
adanya keharusan berwudhu atau tayamum sebelum shalat, sunah mandi besar
setiap hari Jumat, bahkan perintah memakai pakaian yang indah setiap
memasuki masjid.”> Kebanyakan santri tinggal di asrama pesantren, yang
umumnya dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti kamar mandi, jamban,
dapur, dan tempat sampah. Ketersediaan fasilitas tersebut untuk menunjang
kehidupan di asrama tersebut. Pendidikan berbasis asrama seringkali
melahirkan gangguan kesehatan bagi santri, salah satunya penyakit kulit.**
Salah satu problema yang terjadi di kalangan pesantren adalah
kebersihan yang kurang terjaga. Maka sering timbul ungkapan di berbagai
kalangan, bahwa pesantren adalah tempat yang kumuh, kotor, dan lain
sebegainya. Sehingga mengakibatkan santri yang merupakan penghuni
didalamnya juga kotor dan kumuh. Bahkan muncul ungkapan bahwa santri
tidak akan berhasil sebelum ia mengalami penyakit kudis atau penyakit kulit,
koreng, atau gatal-gatal. Sehingga muncul juga istilah santri budug.™ Begitu

pula yang terjadi didalam Pondok Pesantren Syafi’i Akrom.

3 Aminah Nina, Studi Agama Islam untuk Perguruan Tinggi Kedokteran dan Kesehatan
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), him. 40.

Y Nur Azima, dkk. “Analisis Hubungan Higiene Perseorangan dan Sanitasi terhadap
Penyakit Kulit pada Anak Boarding School”, Jurnal Ners Indonesia, (Riau: Universitas Riau,
2021), Vol. 12 No. 1, him. 82.

5 Efendi Nur, Manajemen Perubahan di Pondok Pesantren, (Yogyakarta : Kalimedia,
2016), him. 164.



Pentingnya penelitian ini karena kebersihan sangat berpengaruh dalam
penyebaran penyakit covid-19, yang tentunya membahayakan baik dari sisi
pendidik maupun santri Pondok Pesantren Syafii Akrom. Bimbingan tentang
kesadaran akan kebersihan perlu dilakukan seperti perlunya mencuci tangan
sebelum kegiatan belajar mengajar, bersuci dengan tertib dan baik, kebersihan
makanan, serta mendapatkan sirkulasi udara & cahaya yang cukup di
lingkungan pondok pesantren. Berdasarkan pemaparan tadi, maka peneliti
memilih judul penelitian “Bimbingan Agama lIslam untuk Menerapkan
Pola Hidup Bersih Santri Pasca Covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom”.

B. Rumusan Masalah
Setelah dikemukakan latar belakang di atas, maka yang diajukan sebagai
rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana proses bimbingan agama Islam dalam penerapan pola hidup
bersih Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan?
2. Bagaimana pola hidup bersih santri pasca pandemi covid-19?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Ingin mengetahui proses bimbingan agama Islam dalam penerapan pola
hidup bersih Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan
2. Ingin mengetahui pola hidup bersih santri pasca pandemi covid-19.
D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari aspek teoritis dan praktis dari penelitian ini yakni:



1) Secara Teoritis

a. Manfaat teoritis dalam penelitian ini, dapat berkontribusi dalam
wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dan mahasiswa Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).

b. Memberikan sumber acuan mengenai model pelayanan bimbingan
Agama Islam dalam menjaga kebersihan di tengah situasi pandemi
Covid-19.

2) Kegunaan Praktis
Memberi kontribusi wawasan dan pengalaman mengenai seberapa
jauh bimbingan agama Islam pada saat Covid-19 dalam implementasi
pola hidup bersin pada Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota

Pekalongan.

E. Tinjauan Pustaka

1. KajianTeoretik

a. Bimbingan Agama Islam

Bimbingan Agama Islam menurut Munir Amin, menyatakan
bahwa proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis
kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi dan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an
dan Hadits Rasulullah saw ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup

selaras sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits.™

18 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), him. 23.



Secara spesifik, bimbingan Islam dalam hal ini adalah sebuah
proses bantuan mengenai teori dan praktik kebersihan dari pendidik di
Pondok Pesantren Syafii Akrom kepada para santri (secara individu
atau kelompok) agar nantinya di dalam diri santri tertanam dan dapat
diaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari.

Muhaimin, mengemukakan tahap bimbingan agama Islam yang
diajarkan di sekolah dimulai dari tahap kognisi, kemudian menuju
tahapan afeksi, selanjutnya tahapan psikomotorik, pengalaman ajaran
agama Islam oleh peserta didik."” Tahapan-tahapan bimbingan agama
Islam lebih fleksibel sesuai kondisi pelakunya, yang meliputi:

a. Meyakinkan individu tentang hal-hal berikut (sesuai kebutuhan):
yang berdasarkan prinsip sebagai berikut: posisi manusia sebagai
makhluk ciptaan Allah, bahwa ada hukum-hukum atau ketentuan
Allah (sunnatullah) yang berlaku bagi semua manusia; status
manusia sebagai hamba Allah yang harus selalu tunduk dan patuh
kepada-Nya; Tujuan Allah menciptakan manusia adalah agar
manusia melaksanakan amanah dalam bidang keahlian masing-
masing sesuai ketentuan Allah dan sekaligus beribadah kepadanya;
Ada fitrah yang dikaruniakan Allah kepada manusia, bahwa
manusia sejak lahir dilengkapi dengan fitrah berupa iman dan taat
kepada Allah; serta Iman yang benar sangat penting bagi

keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat.

7 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2013), him. 277.
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b. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan
ajaran agama secara benar.
c. Mendorong dan membantu individu memahami dan mengamalkan
iman, islam dan ikhsan.*®
Menurut Aunur Rahim Fagih dalam bukunya yang berjudul
“Bimbingan dan Konseling Islam” metode bimbingan dikelompokkan
menjadi dua, yakni metode bimbingan kelompok dan metode
bimbingan individual. *°
Tujuan yang ingin dicapai melalui bimbingan konseling
Islam adalah agar fitrah yang dikaruniakan Allah kepada individu
bisa berkembang dan berfungsi dengan baik. Sehingga menjadi
pribadi kaaffah, dan pada akhirnya diharapkan mereka bisa hidup
bahagia di dunia dan akhirat.?
b. Pola Hidup Bersih
Pengertian pola hidup menurut Soekidjo yang dimaksud pola
hidup adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan faktor-faktor
tertentu yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Pengertian hidup
sehat menurut Hanlon yaitu sehat itu mencakup keadaan pada diri
seseorang secara menyeluruh tetapi mempunyai kemampuan
melakukan fisiologis maupun psikologis penuh. Pengertian pola hidup

sehat menurut Rusli Ruthan adalah setiap tindakan yang

8 Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami (Teori & Praktik), (Yogyakarta
:Pustaka Pelajar, 2014), him. 216-217.

% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UUI Press,
2001), him.54.

% Anwar Sutoyo, Bimbingan Dan Konseling Islami, ..., him. 207.
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mempengaruhi peluang secara langsung atau jangka panjang semua
konsekuensi fisik yang menjadi lebih baik.*

Kebersihan adalah upaya seseorang dalam memelihara
kebersihan dan kesehatan dirinya untuk memperoleh kesejahteraan
fisik dan psikologis. Pemenuhan kebersihan diperlukan untuk
kenyamanan individu, keamanan, dan kesehatan. Salah satu tanda dari
keadaan hygene yang baik, manusia perlu menjaga kebersihan
lingkungan dan kebersihan diri agar sehat, tidak berbau,tidak
menyebarkan kotoran, atau menularkan kuman penyakit bagi diri
sendiri maupun orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari kebersihan
merupakan hal yang sangat penting dan harus diperhatikan karena
kebersihan akan mempengaruhi kesehatan dan psikis seseorang.
Kebersihan itu sendiri sangat berpengaruh diantaranya kebudayaan,
social, keluarga, pendidikan. Persepsi seseorang terhadap
kesehatan,serta perkembangan.

Berdasarkan pendidikan Islam, pola hidup bersih dalam rangka
menjaga kebersihan meliputi aspek kebersihan jasmani (fisik) dan
rohani (jiwa).” Indikator kebersihan secara lahiriyah adalah
menghindarkan diri dari terkena najis hakiki (seperti kotoran manusia
yang mengenai badan, pakaian, ataupun tempat salat). Salah satu alat

untuk bersuci ialah air, air merupakan kebutuhan utama dalam

2 Zaenuddin HM, Rahasia Hidup Sehat (Jakarta: Pustaka Inspira, 2014), him. 54.

2 Rwoto & Wartonah. Kebutuhan Dasar Manusia Dan Proses Keperawatan (Jakarta :
Salemba Medika, 2006). h. 2-3

2 Lukmanul Hakim, Konsep Kebersihan Menurut Al-Quran: Kajian Tahlil Dalam Qs
AlAhzab:33, Skripsi: UIN Alauddin Makassar, 2016, him. 6.
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kehidupan sehari-hari.?* Oleh karena penelitian ini berkaitan dengan
masa pandemi covid-19 maka yang akan dibahas berupa kebersihan
yang terlaksana di pondok pesantren Syafii Akrom Kota Pekalongan,
yang berupa: mandi wajib (pasca haid), berwudhu atau mencuci tangan
sebelum kegiatan belajar mengajar, menggunakan masker dan jaga
jarak, serta kebersihan lingkungan.

2. Penelitian yang Relevan
Agar tidak terjadi penelitian yang berulang, maka peneliti

memaparkan beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki beberapa

hubungan dengan tulisan ini, diantaranya:

a. Penelitian yang ditulis oleh Jihad Syaripudin fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado 2021,
dengan judul “Pengaruh Kebersihan dan Kenyamanan di Pasar Segar
Paal Dua Manado Terhadap Kepuasan Konsumen”.

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian milik peneliti
sama-sama memaparkan tentang kebersihan hanya saja milik saudara
Jihad membahas kenyamanan pada perilaku kepuasan konsumen,
dimana tidak difokuskan oleh peneliti. Perbedaan antara milik saudara
jihad dengan milik peneliti, bila pada penelitian saudara Jihad objek

penelitiannya terletak pada tempat pasar, sedangkan milik peneliti

terletak pada pondok pesantren. Perbedaan lain peneliti metode

 Khoirul Abror, Figih Ibadah, (Yogyakarta: Arjasa Pratama Bandar Lampung , 2019),
him. 15

% Jihad Syaripudin, Pengaruh Kebersihan dan Kenyamanan di Pasar Segar Paal Dua
Manado terhadap Kepuasan Konsumen, Skripsi, (Manado: IAIN Manado, 2019), him. ix.
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kualitatif dalam melaksanakan proses penelitiannya, sedangkan milik
saudara Jihad memilih metode kuantitatif.

b. Penelitian yang ditulis oleh Bekti Rahmasari, Program Studi llimu
Qur'an dan Hadis, dengan judul “Kebersihan dan Kesehatan
Lingkungan dalam Perspektif Hadis” %

Persamaan antara penelitian dengan milik peneliti, sama sama
membahas kebersihan pada paparannya, hanya saja bila milik saudara
Bekti Rahmasari fokus pada kajian teoretik saja sedangkan milik
peneliti ada bahasan mengenai Pendidikan Agama Islam yang
terlaksana Pondok Pesantren Syafii Akrom.

Perbedaan milik saudara Bekti Rahmasari menggunakan
Library Research dengan metode takhrij hadis, sedangkan milik
peneliti  menggunakan field research menggunakan kualitatif
deskriptif. Selain itu objek penelitian yang berbeda, dimana milik
saudara Bekti merupakan analisa tekstual dari sebuah nash, sedangkan
milik peneliti berada pada Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota
Pekalongan.

c. Penelitian milik Maziyyatul Wardah Al Mawaddah, Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri (UIN)

Sunan Ampel Surabaya pada 2021, dengan judul “Layanan Bimbingan

% Bekti Rahmasari , Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis
Tahun 2017, Skripsi, (Jakarta: Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2020), him. vi.
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dan Konseling Islam Untuk Mengatasi Perasaan Stress Pada Santri
Selama Masa Isolasi di Pondok Pesantren Qomaruddin Gresik ”.%’

Persamaan milik Saudara Maziyyatul dengan milik peneliti
sama sama membahas pondok pesantren dan memberikan layanan
bimbingan Islam. Selain itu metode yang digunakan dalam penelitian
sama-sama kualitatif deskriptif. Hanya saja pembahasan bahasan yang
secara spesifik milik saudara Maziyyatul yang mengarah pada
mengatasi perasaan stress, sedangkan milik peneliti fokus pada
pembahasan kebersihan dan kesehatan pasca pandemi.

Perbedaannya yang lain, bila milik Maziyyatul menggunakan
teknik analisa data deskriptif komparatif dimana teori dan realitas
lapangan akan di analisa, sedangkan milik peneliti tidak menggunakan
komparatif, hanya memaparkan yang sifatnya realita yang terjadi pada
Pondok Pesantren Syafii Akrom tanpa membandingkan antara teori
dan lapangan.

d. Jurnal milik Peni Nur Hidayati dalam jurnalnya yang bertajuk:
“Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (Phbs) Sesuai Ajaran Islam Siswa
Kelas V MI Maarif Dukuh”?® Mahasiswa Pascasarjana IAIN Salatiga,

20109.

" Maziyyatul Wardah Al-Mawaddah, Layanan Bimbingan dan Konseling Islam Untuk
Mengatasi Perasaan Stress Pada Santri Selama Masa Isolasi di Pondok Pesantren Qomaruddin
Gresik, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), Skripsi, him. vii.

8 pPeni Nur Hidayati, “Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Sesuai Ajaran Islam
Siswa Kelas V MI Maarif Dukuh”, Elementary, Jurnal, Salatiga Pascasarjana IAIN Vol. 7 No.1
Januari-Juni 2019.
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Penelitian ini sama sama membahas tentang kebersihan pada
peri kehidupan sehari-harinya, hanya saja milik peneliti tidak
mengulas tentang pola hidup sehat. Perbedaan milik Peni tidak
membahas tentang covid-19 secara mendalam, selain itu perbedaannya
terletak pada objek penelitian yang berbeda.

3. Kerangka Berpikir

Bimbingan agama Islam merupakan kebutuhan dasar siswa atau
santri, dimana mengaji dan sholat tiap hari agar terlaksana setiap hari;
meski dalam kondisi Covid-19 saat ini (pada saat Omicron) setelah sempat
melandai pada Desember 2021 hingga mengendur level PPKM-nya.
Begitu pula halnya pasca covid-19, Kegiatan belajar mengajar tidak
melupakan aspek kebersihan dan menjaga jarak, agar prinsip maqosidu
syariah terutama prinsip keselamatan, dimana memelihara jiwa dan nyawa
seseorang tentu lebih utama dibandingkan dengan aktifitas seperti
perdagangan, atau pendidikan.

Pola hidup santri yang terkadang abai protokol kesehatan ketika
berada di pondok pesantren ataupun sekolah, dikhawatirkan berdampak
buruk bagi keberlangsungan kondisi pandemi. Segala puji syukur, Pondok
Pesantren Syafii Akrom tidak terdapat siswa yang positif Covid-19 oleh

karena abai kebersihan dan protokol kesehatan.



Bimbingan Agama Islam
untuk bersih Pasca
Pandemi Covid-19:

- Mandi wajib,

- Berwudhu atau
mencuci tangan ketika
akan mengaji,

- Menggunakan masker
& jaga jarak,

- Kebersihan lingkungan
(tempat pondok
pesantren).

(Sumber: Khoirul Abror, figih
Ibadah))

Santri Pondok
Pesantren

v

16

Alur Bimbingan Agama Islam
Untuk Kebersihan Pasca Covid-19

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Abainya santri
akan kedisiplinan
kebersihan,
seperti:
memasuki
ruangan tanpa
cuci tangan,
basuh muka,
berkerumun.

(sumber: observasi
ke Ponpes Syafii
Akrom)

Pola hidup bersih
santri pasca
Pandemi Covid-
19

v

Bagan 1.

Indikator:
- Kebersihan
badan
- Kebersihan
tempat ibadah

Penelitian kualitatif digunakan dalam penyajian tulisan ini. Yang

menurut Taylor dan Bogdan merupakan sebuah proses upaya upaya

meneliti yang output-nya data deskriptif baik kata-kata lisan atau tertulis

dan dari kegiatan personal.? Pemilihan penelitian yang berjenis lapangan

(field research) digunakan untuk memaparkan kondisi Pondok Pesantren

Syafi’i Akrom Kota Pekalongan dimana kegiatan penelitian ini dipelajari

dan dilaksanakan dan kemudian diolah menjadi hasil penelitian.

% Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2000), him. 3
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Pendekatan yang digunakan disini behavior, yakni isilah tingkah
laku yang banyak membicarakan perilaku-perilaku manusia sebagai hasil
dari belajar.®

2. Sumber Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data Penelitian yang berupa:

a. Jenis data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari Kyai, pengurus, Ustadz dan Santri Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.

b. Jenis data sekunder dapat berupa laporan, catatan, atau bukti secara
rekam jejak ada pada Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan terkait dengan bimbingan Agama Islam yang berupa pola
hidup sehat dan bersih pada saat covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, seperti: data umum, sarana dan prasarana,
struktur organisasi, jumlah santri, kegiatan pondok pesantren Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, serta buku atau literatur
yang dijadikan sebagai rujukan kajian literasi.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Penulis mewawancarai kepada para Kyai, pengurus, Ustadz
dan Santri Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan. Dalam

hal ini peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Wawancara

% Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), him121
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dilakukan terkait dengan bimbingan Agama Islam yang berupa pola
hidup bersih di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.
b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati bimbingan Agama
Islam yang berupa pola hidup bersih di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, baik dilakukan secara tidak langsung
ataupun langsung.
c. Dokumentasi untuk mencari data tentang profil, Sejarah, Kegiatan
Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, dan lainnya.
4. Teknik Analisis Data
Secara substansial, analisa data ialah kegiatan memilah dan menata
data, serta mengaturnya ke sebuah pola tertentu, mengkategorikan yang
mana yang primer dan sekunder, sehingga dapat diketahui alur dan tema
kerja terkait dengan bimbingan Agama Islam yang berupa pola hidup
bersih pasca pandemi covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan.
Proses yang dapat dilakukan pada analisa kualitatif ini
membutuhkan beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi dapat dikatakan sebagai pemilahan data,
penyederhanaan dari data yang didapati secara acak di lapangan untuk

memfokuskan pada hal-hal pada yang terkait dengan bimbingan
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Agama Islam yang berupa pola hidup bersih, kemudian dipilih hal-hal
yang pokok.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mereduksi data
meliputi: membuat garis besar, klasifikasi, menelusuri data yang sesuai
dengan judul serta menyusun laporan yang terkait dengan bimbingan
Agama Islam yang berupa pola hidup bersih pasca pandemi covid-19
di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, sehingga
dipetakan seperti aktivitas sehari-hari santri melalui pembelajaran yang
mengedepankan kebersihan: berupa menggunakan masker, atau
mencuci tangan. Kegiatan yang dilakukan pada bagian ini seperti: 1)
Mencari atau menghimpun informasi dan data tentang pola hidup
santri mengenai bersih pasca covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan melalui observasi dan catatan; 2) observasi
pola hidup santri Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.
Penyajian Data

Penyampaian informasi atau data yang berkaitan dengan
bimbingan Agama Islam yang berupa pola hidup bersih yang
dibimbing oleh ustadz dan ustadzah atau kyai; sehingga observasi tadi
dapat dikemukakan melalui narasi dekskriptif (penggambaran) serta
paparan objektif dari keseharian yang didapati melalui kebersihan
santri baik dari sisi penggunaan masker ataupun proses cuci tangan

sebelum proses kegiatan belajar mengajar maupun proses di luar
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kegiatan belajar mengajar. Atau dari sisi kebersihan tempat mengajar
yang dapat dilakukan penyemprotan disinfektan pada ruang pondok.

Perangkuman secara sistematis untuk mengetahui bimbingan
Agama Islam kepada santri untuk menjaga kebersihan saat pandemi
covid-19 pada Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan.
Kegiatan pada tahap ini antara lain: 1) pra kegiatan belajar mengajar;
2) proses bimbingan agama Islam. 3) pasca proses, tentang
pemahaman santri secara personal, yang didapati melalui wawancara
dan obvsertasi.
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Oleh karena pembahasan ini terkait dengan covid-19 yang
berupa pencegahannya melalui kegiatan fisik, seperti jaga jarak,
menggunakan masker, serta kebersihan dalam mencuci tangan agar
terhindar dari virus ini, maka penarikan kesimpulan tentu berdasarkan
landasan teoretis bahwa komitmen kegiatan tadi harus dilakukan di
pondok pesantren untuk menghindari covid-19. Hal ini dibutuhkan
untuk memilah mana saja data primer atau sekunder yang terkait
bimbingan Agama Islam yang berupa upaya untuk kebersihan saat
pandemi covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota
Pekalongan. Apabila data dirasa kurang penting maka sifatnya hanya

pendukung saja.
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G. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi yang kajiannya terfokus pada bimbingan Agama
Islam yang berupa upaya untuk kebersihan pasca covid-19 berlangsung yang
terjadi pada Pondok Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan, diuraikan
dalam lima bab, di mana masing-masing bab dipaparkan secara rinci.
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pada Bab | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, Sistematika Penulisan.

Bab Il Kajian Teori Bimbingan Agama Islam untuk Menerapkan Pola
Hidup Bersih Santri pasca Pandemi Covid-19. Sub Bab Bimbingan Agama
Islam, meliputi: 1) Definisi Bimbingan Agama Islam; 2) Sunnah Rasul saw
mengenai Bersih; serta 3) Bimbingan untuk Pola Hidup Bersih Pasca Pandemi
Covid-19. Sub bab Kedua berisi tentang Pola Hidup Bersih Santri Pasca
Pandemi Covid-19: 1) Definisi Kebersihan, 2) Kebersihan dalam Perspektif
Sunnah, 3) Kebersihan Pasca Pandemi Covid-19.

Bab Il Bimbingan Agama Islam pada & Pola Hidup Bersih Santri
Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota Pekalongan: yang terdiri dari tiga sub
bab, yaitu: Sub bab pertama Profil Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota
Pekalongan, yang meliputi: 1) Deskripsi Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota
Pekalongan, Struktur Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota Pekalongan,
Kondisi Ustadz dan Pengurus Pondok Pesantren Syafii Akrom Kota

Pekalongan, Kondisi Santri, Prestasi sekolah/ Santri, dan Kondisi Sarana
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Prasarana. Dan Sub Bab selanjutnya berisi tentang: Penerapan Proses
Bimbingan Agama Islam di Pondok Pesantren Syafii Akrom, serta Pola hidup
Bersih Santri Pasca Pandemi Covid-19.

Bab IV Analisis Penerapan Proses Bimbingan Agama Islam untuk pola
hidup bersih Santri Pasca Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren Syafi’i
Akrom Kota Pekalongan, yang meliputi: 1) Analisis proses bimbingan agama
Islam dalam penerapan pola hidup bersih Pondok Pesantren Syafi’i Akrom
Kota Pekalongan; dan 2) Analisis pola hidup bersih santri Pasca pandemi
covid-19.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan serta saran.



BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian mengenai, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Bimbingan Agama Islam dalam Penerapan Pola Hidup Bersih Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom Kota Pekalongan adalah melalui proses
bimbingan belajar mengajar yang diterapkan dalam Pondok Pesantren
Syaf'i Akrom adalah dengan cara berthaharah dengan baik dan benar,
sebagai tugas untuk penerapan pola hidup bersih tersebut santri dan
santriwati diuji satu persatu sebagai bukti bahwa melakukan thaharah
dengan baik. Hasil dari penelitian penerapan pola hidup sehat pada santri
di Pondok Pesantren Syafii Akrom mengenai pola hidup sehat telah cukup
baik, hal ini terlihat dari jawaban-jawaban yang peneliti dapatkan pada
saat melakukan wawancara dengan para santri yang menunjukkan cukup
pengetahuan mereka terhadap pola hidup sehat.

2. Pola Hidup Bersih Santri Pasca Pandemi Covid-19 di Pondok Pesantren
Syafii Akrom yaitu dengan Penanaman Pola Hidup Bersih Kepada Santri
dan Santriwati contohnya ketika anak didik memasuki area Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom, pihak pengurus dan guru menanamkan secara
dini tentang pentingnya menjaga kebersihan. Penerapan pola hidup sehat

yang tampak seperti membersihkan kelas 5 menit sebelum pulang sekolah

75
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agar membersihkan kelas beserta alat-alat yang sudah digunakan pada
proses belajar mengajar, dimana ada petugas piket yang bergantian untuk
membersihkan ruang dan alat tersebut. Semua pola ini diharapkan
menjadi sebuah tata cara dan menjadi adat kebiasaan mengenai
kebersihan, yang terpatri dalam diri santri dan santriwati jika berada diluar

Pondok Pesantren Syaf'i Akrom.

B. SARAN

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penanaman
nilai Islam Moderat pada SMA N 1 Kajen, yaitu sebagai berikut:

1. Kepada Pihak Yayasan Pondok Pesantren, hendaknya lebih
memperhatikan dan memaksimalkan sarana dan prasarana yang terkait
dengan kebersihan, seperti pembenahan toilet yang ada beberapa yang
rusak.

2. Kepada Ustad/ Ustadzah Pengasuh Pondok, hendaknya lebih fokus dalam
mendidik anak, oleh karena didapati beberapa pengasuh pondok yang
berganti.

3. Kepada Seluruh Stake Holder Pondok Pesantren Syafi’i Akrom,
hendaknya agar seluruh elemen baik internal maupun eksternal Pondok
Pesantren Syafi’i Akrom dapat menjaga marwah organisasi Pondok
Pesantren dengan acara-acara eksklusif sehingga menarik minat generasi

muda.
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